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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak kalangan pelgjar menganggap belgar adalah aktivitag yang tidak
menyenangkan, duduk berjam-jam dengan mencurahkan perbatign sgn pikiran
pada sutau pokok bahasan, baik yang sedang disampaika® @iru “waupun yang
sedang dihadapi di mega belgar. Kegiatan itu hampir sel¢'u dirasakan sebagai
beban daripada upaya aktif untuk memperdalam &my

Mereka tidak menemukan kesadararauntuk mengétjakan seluruh tugas-
tugas sekolah. Banyak diantara sisya wng/mengénggap, mengikuti pelgaran
tidak lebih rutinitas untuk mengisis/caftar absén, *mencari nilai, melewati jalan
yang harus ditempuh, dap tagpagdiiringis, kesadaran untuk menambah wawasan
ataupun mengasah /(eterampian.

Di kéas III'™SD Ingies Popaya, menurunya gairah belgar, selain
disebahl«an “ieh ketidakigpatan metodologis, juga berakar pada paradigma
peadicikan /cxonvensional yang selalu menggunakan metode penggjaran klasikal
vah ceramah, tanpa pernah diselingi berbagai metode yang menantang untuk
berusaha, termasuk adanya penyekat ruang struktural yang begitu tinggi antara
guru dan siswa.

Peristiwa yang menonjol ialah siswa kurang berpartisipasi, kurang terlibat,
dan tidak punya inisiatif serta kontributif baik secara intelektual maupun

emosional. Pertanyaan dari siswa, gagasan, ataupun pendapat jarang muncul.



Kaaupun ada pendapat yang muncul jarang dikikuti oleh gagasan lain sebagai
respon.

Kesalahan diatas tidak bisa hanya dibebankan kepada siswa sgja, tetapi
yang pertama bertanggung jawab hendaknya guru. Guru kadang-kadang secara
sadar atau tidak menerapkan sifat otoriter, menghindari pertanyaamdari siswa,
menyampaikan ilmu pengetahuan secara searah, mengangoap /(nud Sebagai
penerima, pencatat, dan pengingat. Oleh karena itu, gum Wendasaya memiliki
pemahaman yang memadai tentang peserta didik yang menyadi sasaran tugasnya.
Pemahaman ini mencakup kesigpan, kemamptan/“egtidakmampuan, dan latar
belakang peserta didik yang semua itu akan mgembantu guridalam melaksanakan
tugasnya dengan baik.

Bertolak dari permasalahén agtas, gurd perlu memberikan respon positif
secara konkret dan objektif (:afig fherupa-ipaya membangkitkan partisipas siswa
baik dalam bentukfkontribuef maupuninisiatif. Dengan peningkatan partisipasi
itu akan mapipu menybiangi berituk penindasan kepada siswa. Siswa bukan lagi
bejana kasori{: yang siap diis oleh guru, juga bukan celangan yang siap diisi oleh
o). Ranpa melibatkan siswa secara utuh dalam kegiatn belgjar mengajar (KBM),
mfKa guru secara tidak langsung membuat kesenjangan dengan siswa, guru
menguasal siswa, dan guru menganggap bodoh muridnya karena menganggap
mereka tidak memiliki pengetahuan apapun. Menganggap bodoh orang lain inilah
suatu ciri idiologi penindasan.

Dalam konteks ini, fungsi guru adalah mempermudah siswa untuk belgar,

memberikan kondis yang kondusif yang mampu memberikan pembelgaran



bermakna secara signifikan bagi diri siswa secara holistik, tujuannya untuk
kepentingan kelompok meliputi guru, dan komunitasnya termasuk siswa
Kengintahuan siswa secara bebas, keterbukaan, dan segala sesuatunya bisa digali
dan dipertanyakan. Pada akhirnya, tuntutan mutu pendidikan untuk mampu
menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas dapat tercapai.

Mutu pendidikan dapat terwujud, jika KBM dapat beriaag’ seoaravefektif
yang artinya proses belgar dapat berjalan lancar, terarsh,4lan §esuai dengan
tujuan pembelgaran. Kriteria proses belgjar mengajar yang eigktif meliputi:

1 Mampu mengembangkan konsep generalise: sgtgymampu mengubah bahan
gar yang abstrak menjadi jelas dan nyata,

2 Mampu Melayani gaya belgjarygarykedpatan (bergar peserta didik yang
berbeda-beda,

3 Mampu melayani perkenthsingmn bel gianpeserta didik yang berbeda-beda, dan

4 melibatkan pesfrta didikWsecara @kiit dalam mengajar sehingga proses belgar
mengajar” mampuinencana™ tujuan sesuai dengan program yang telah
ditetankal

Menarut kurikulum pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar (KBM), guru
mghdaknya menerapkan prinsip belgjar aktif, yaitu pembelgaran yang melibatkan
siswa secarafisik, mental (pemikiran dan perasaan), dan sosial serta sesuai tingkat
perkembangannya secara sistematis.

Sesual dengan dasar pemikiran dan kenyataan diatas, kurangnya kualitas
pembelgjaran PKn , maka perlu adanya pemecahan permasalahan tersebut dengan

melakukan pengembangan pembel gjaran kooperatif tipe talking stick.



Keunggulan tipe talking stick adalah untuk memperluas pengetahuan dan
wawasan anak.

Berdasarkan permasalahana di atas, sebagai upaya pemecahannya pendliti
akan membahasnya lebih lanjut melalui penelitian tindakan kelas yang berjudul
“Meningkatkan Partisipasi Siswa Melalui Penerapan Model kooperatif Tipe
Talking Stick Pada Pembelajaran PKn di Kelas Il SD |ipris Fopaya
K ecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato”

1.2 Identifikas Masalah

Setidaknya ada tiga faktor penyebab reridag yeyoartisipasi siswa kelas 111

SD Inpres Popaya K ecamatan Dengilo dalam¥{BM, yakni -

1. Siswakurang memiliki kemampuan Wwituk meruniuskan gagasan sendiri,

2. Siswa kurang memiliki kebfrasmpn, untuk(ryenyampaikan pendapat kepada
orang lain, dan

3. Siswa belum térbiasa bersaing tranyampaikan pendapat dengan teman yang
lain.

1.3 Ruimuse) masalah

Ber/iasarkan identifikas masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
panelitian ini adalah “ Apakah melalui penerapan model kooperatif tipe talking
stick pada pembel ajaran PKn dapat meningkatkan partisipasi siswa di kelas |11 SD

Inpres Popaya K ecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato”



1.4 Cara Pemecahan M asalah

Pemecahan masalah yang ditempuh sebagai solusi terhadap

permasalahan di atas adalah dengan menggunakan Model Pembelgaran

Kooperatif Tipe Taking Stick dengan langkah langkah sebagai berikut:

a

b.

Guru membagi siswa menjadi berpasang pasangan

Guru membagikan wacana / materi tigp siswa untuk gnegbaca dan
membuat ringkasan..

Guru dan siswa menetapan Siagpa yang pertanig berperan sebagal
pembicara dan sigpa yang berperan sebagi pimelengar..

Pembicara membacakan ringkasarmyva selengkdos, mungkin, dengan
memasukkan ide ide pokok kedaigin ringkasannya. Sementara, pendengar
menyimak/ mengoreksi ( [/ ynenunjukkan  ide ide pokok dengan
menghubungkan matesisselyel umnyaatau materi lainnya. .

Bertukar pfran, vakg seniuid sebagai pembicara, ditukar menjadi
pendefigar dar SeoalikayaKemudian lakukan langkah langkah seperti di
atas..

Sisya bersama sama dengan guru membuat suatu kesimpulan dari
kegiatan yang sudah dilakukan tersebuit..

Guru menutup pembel gjaran.



1.5 Tujuan Pendlitian
Tujuan utama penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan

partisipasi siswa kelas 11 SD Inpres Popaya kecamatan Dengilo melalui
penerapan model kooperatif tipe talking stick

1.6 Manfaat Penelitian

a Bagi Guru: Dihargpkan para guru mengerti dan dapdl rienerapkan
pengetahuan tentang berbagai aternatif penggunaam rodeypembelgaran
dadam penggaran Pendidikan Kewarganegaraaryy, sekaligus dapat
mengalternatifkan penerapan model koopé¢rati=ipe talking stick dalam
pengajaran di sekolah masing-maing.

b. Bagi siswa : Diharapkan dapatymepingbatkan Qartisipasi belgarnya dalam
pelgjaran Pendidikan Krewar(jarcparaan

c. Bagi sekolah : Bagi Widiag sekolafihnmenjadi masukan dalam terhadap
peningkatan fartisipasy siswel-~giadlam proses pembelgaran Pendidikan
Kewargafiegaran “serta «fménemukan kesulitan siswa dalam pelgaran
Pendidikin kewarganegaran melaui penerapan model kooperatif tipe Talking
Sick.

vy Bagi pendliti : diharapkan menjadi bahan kgian dalam melakukan penelitian

selanjutnya.



